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We, the undersigned:

Nama Lianna Loren Limanto 1. Name

Alamat Kantor Panin Life Center Lantai 7, Jalan Letjend. S. Parman Kavling 91, Jakarta Office Address
11420

Alamat Domisili JI. Pemuda TBS Blok K No. 7 RT/RW 004/008, Jati, Pulogadung Domicile

Jabatan Presiden Direktur/ President Director Position

Nama Marwan Noor 2. Name

Alamat Kantor Panin Life Center Lantai 7, Jalan Letjend. S. Parman Kavling 91, Jakarta Office Address
11420

Alamat Domisili JI. H. Sarmili 45, RT/RW 02/02, Pondok Aren, Tangerang-Banten Domicile

Jabatan Direktur/ Director Position

Menyatakan bahwa:

1.

Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian interim Perusahaan
dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian interim Perusahaan
dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan Kkeuangan
konsolidasian interim Perusahaan dan Entitas
Anak telah dimuat secara lengkap dan benar,

b. Laporan keuangan konsolidasian interim
Perusahaan dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar,
dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material;

Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal

pada Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Declare that:

1.

We are responsible for the preparation and
presentation of the Company’s and Subsidiaties’
interim consolidated financial statements;

The Company's and  Subsidiaries’  interim

consolidated financial ~ statements have been

prepared and presented in accordance with

Indonesian Financial Accounting Standards;

a. All information in the Company’s and Subsidiaties’
interim  consolidated financial ~statements is
complete and correct;

b.The Company's and Subsidiaries’ interim
consolidated financial statements do not contain
misleading material information of facts, and do not
omit material information or facts;

We are responsible for the Company's internal
control system.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 30 November 2018/

Marwan Noor

Presiden Direktur/ President Director

Direktur/ Director

PT PANIN FINANCIAL Tbk
Panin Life Center 7t FI. JI. Letjend. S. Parman Kav. 91, Jakarta - 11420

Tel : +62 21 255 66 822 Fax : +62 21 255 66 818



PT PANIN FINANCIAL Tbk DAN ENTITAS
ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

30 September 2018 ( Tidak Diaudit )
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIALTbk AND ITS
SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION

September 30, 2018 (Unaudited)
(Expressed in Millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan 30 September 2018/ 31 Desember 2017/
Notes September 30,2018 December 31, 2017
ASET ASSETS
Kas dan setara kas 4,36,38,40,41,42 3.356.105 3.473.238 Cash and cash equivalents
Piutang hasil investasi 5,36,38,40,41,42,43 82.382 83.334  Investment income receivables
Piutang asuransi 6,36,39,40,42,43 Insurance receivables
Piutang premi 6a,36 24.584 20.234 Premium receivables
Piutang reasuransi 6b,37 57.154 19.382 Reinsurane receivables
Jumlah piutang asuransi 81.738 39.616 Total insurance receivables
Aset reasuransi 9,37,38,40,42,43, 20.767 25.338 Reinsurance assets
Investasi 7,38,40,42,43 Investment
Deposito berjangka 7a 707.847 668.345 Time deposits
Efek dan reksadana Securities and mutual
diukur pada nilai w ajar 7b fund at fair value
melalui laba rugi 36,38,40,42,43 3.385.917 3.423.658 through profit or loss
Efek yang tersedia 7¢,36 Available-for-sale
untuk dijual 40,42,43 2.486.610 2.642.114 securities
Jumlah Investasi 6.580.374 6.734.117 Total Investment
Pinjaman polis 13.687 8.402 Policy loans
Piutang lain-lain 36 6.680 10.927 Other receivables
Investasi pada entitas asosiasi 8,36,43 16.667.239 15.612.699 Investment in shares
Beban dibayar di muka 36,43 9.840 7.983 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 16,43 4.895 3.369 Prepaid tax
Aset tetap - neto 10,43 164.060 169.812 Fixed assets - net
Aset takberw ujud - neto 11,33,36,43,44 272.300 291.750 Intangible assets - net
Aset lain-lain 12,36,38,40,42,43 9.009 10.735 Other assets
JUMLAHASET 27.269.076 26.471.320 TOTAL ASSETS
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 1 See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT PANIN ANANCIAL Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

30 September 2018 ( Tidak Diaudit )

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIALTbk AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT

OF FINANCIAL POSITION

September 30, 2018 (Unaudited)

(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan 30 September 2018/ 31 Desember 2017/
Notes September 30,2018 December 31, 2017
LIABILITAS, DANA PESERTA LIABILITIES, PARTICIPANTS' FUNDS
DAN EKUITAS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Utang asuransi 38,40,42,43 Insurance payables
Utang reasuransi 13,37,38,40 60.890 41.421 Reinsurance payables
Utang komisi 15,36,42,43 29.660 39.103 Commission payables
Pihak berelasi Related Parties
Pihak ketiga Third Parties
Utang klaim 14,38,40,42,43 77.268 52.341 Claims payables
Jumlah utang asuransi 167.818 132.865 Total insurance payables
Utang pajak 16,38,43 5.172 13.973 Taxes payables
Titipan Premi 43 38.081 40.150 Accrued expenses
Akrual 40,42,43 51.017 55.100 Accrued expenses
Utang lain-lain 40,42,43 6.387 7.507 Other payables
Liabilitas kontrak asuransi 17a,43 Insurance contract liabilities
Premi yang belum
merupakan pendapatan 17a,38,37,41 22.784 19.043 Unearned Premiums
Estimasi liabilitas klaim 17b,40,41,42 49.387 53.319 Estimated claims liabilities
Liabilitas manfaat polis masa Liabilities for future policy
depan 17¢,38,40,41,42,43 3.457.036 3.804.398 benefits
Provisi yang timbul
dari Tes kecukupan Provision arising from
Liabilitas 17d,40,41,42 101 16.591 Liability Adequacy Test
Jumlah liabilitas kontrak asuransi 3.629.965 4.010.081 Total insurance contract liabilities
Liabilitas imbalan pascakerja 18,43 45.946 39.604 Post-employment benefits
Kontrak jaminan keuangan 19,4344 229.680 239.206 Liabilities Financial guarantee
Liabilitas pajak tangguhan 16,43 2.907 18.707 Deferred tax liability
JUMLAHLIABILITAS 4.076.316 4.440.463 TOTAL LIABILITIES
DANA PESERTA PARTICIPANTS' FUND
Dana Investasi Peserta 39,38 47516 54.212 Participants' Investment Fund
Dana Tabarru 39 15.172 13.712 Tabarru's Fund
JUMLAH DANA PESERTA 62.688 67.924 TOTAL PARTICIPANTS' FUND

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

2

See accompanying Notes to The interim consolidated financial statement
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT PANIN FAINANCIAL Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

30 September 2018 ( Tidak Diaudit )

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIALTbk AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION

September 30, 2018 (Unaudited)
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan 30 September 2018/ 31 Desember 2017/
Notes September 30,2018 December 31, 2017

EKUITAS

Ekuitas yang dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Entitas Induk

Modal saham - dengan nominal

Rp. 125 (dalam rupiah penuh)

Modal dasar - 95,850,000,000

saham

Modal ditempatkan dan disetor

penuh - 32,022,073,293 saham 20

Pada tanggal 30 September 2018 dan

31 Desember 2017 4.002.759
Tambahan modal disetor, neto 21,22 (584.387)

Selisih transaksi dengan pihak

EQUITY

Equity Attributable to
sof the Parent Entity

Share capital - Rp 125 (in full
amount) par value per share
Authorized - 95,850.000.000
shares
Issued and fuly paid -
32,022,073,293 shares
September 30,2018 and
4.002.759 December 31, 2017
(584.387) Additional paid - in capital - net

Difference transaction

1.664.801 with non-controlling interest
3.166.860 Other equity components
Retained earnings

30.192 Appropriated

11.670.127 Unappropriated
19.950.352 Total
2.012.581 Non-controlling interest
21.962.933 TOTAL EQUITY

26.471.320 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

nonpengendali 23 1.664.801
Komponen ekuitas lainnya 24 3.203.565
Saldo laba 26

Telah ditentukan penggunaannya 30.692

Belum ditentukan penggunaannya 12.924.104
Jumiah 21.241.534
Kepentingan nonpengendali 25 1.888.538
JUMLAH EKUITAS 23.130.072
JUMLAHLIABILITAS,DANA PESERTA 27.269.076

DANEKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT PANIN FINANCIAL Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOL IDASIAN
Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Pada

30 September 2018 ( Tidak diaudit)
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatak

an lain)

30 September 2018/ Catatan 30 September 2017/
September 30, 2018 Notes September 30, 2017
PENDAPATAN NETO
Pendapatan premi
Premi bruto 2.165.403 2h,27,36 3.007.929
Premi reasuransi (78.749) (70.122)
Kenaikan premi yang belum merupakan
pendapatan (3.679) 17a,27,36,41 (2.725)
Kenaikan premi
yang belum merupakan
pendapatan yang disesikan reasuradur 863 27 343
Pendapatan premi - neto 2.083.838 2.935.425
Hasil investasi - neto 566.057 28,36 547.589
Laba penjualan efek - neto 33.318 29 49.984
Laba (rugi) yang belum direalisasi
dari efek dan reksa dana pada
nilai w ajar melalui labarugi (258.482) 30 83.931
Penghasilan lain-lain, Neto 32.850 36,41 43.368
Jumlah Pendapatan 2.457.581 3.660.297
BEBAN
Klaim dan manfaat
Klaim bruto 1.970.210 31 2.620.115
Klaim reasuransi (68.276) 31 (56.665)
Penurunan liabilitas manfaat polis masa
depan dan estimasi liabiitas klaim (348.939) 17b,31,41 179.162
(Penurunan)Kenaikan provisi yang timbul
dari Tes kecukupan liabilitas (16.490) 17d,31,41 8.794
Penurunan (kenaikan) liabilitas asuransi yang
disesikan kepada reasuradur 3.627 31,41 (2.101)
Jumlah klaim dan manfaat - neto 1.540.132 2.749.305
Umum dan administrasi 172.423 32,36 195.558
Beban akuisisi 211.165 33,36 182.796
Pemasaran 53.053 34 50.970
Beban pajak final 77.440 89.965
laba yang diatribusikan kepemegang unit - 820
Jumlah beban lainya 514.081 520.109
Jumlah klaim dan manfaat dan
beban lain-lain 2.054.213 3.269.414
LABA SEBELUM BAGIAN ATAS
LABA ENTITAS ASOSIASI 403.368 390.883
Bagian atas laba entitas asosiasi 971.350 8,36,41 968.354
laba sebelum beban pajak penghasilan 1.374.718 1.359.237
Beban pajak penghasilan
Beban Pajak kini (2.353) 0
Beban Pajak tangguhan 1.386 16 (1.175)
LABA PERIODE BERJALAN 1.373.751 1.358.062
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 4

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The original consolidated financial statements included here in are

in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIALTbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For Nine-Month Period Ended
September 30, 2018 (unaudited)

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

NET REVENUES
Premiums revenues
Gross premiums
Reinsurance premiums Increase in
unearned premiums

Increase in
unearned premium ceded
to reinsurers
Premiums revenues - net
Investment income - net
marketable securities-net
Unrealized gain (loss) on securities
and mutual fund at
fair value through profit or loss
Other income, Net
Total Revenues
EXPENSES
Claims and benefits
Gross claims
Reinsurance claims
Increase liability for future policy
benefit and estimated claim liability
Increase provision
from Liability Adequacy Test

Decrease (increase) in insurance liability

ceded to reinsurers
Total claims and benefits - net

General and administration
Acquisition
Marketing
Final tax Expenses
Profit attributable to unit-holders
Total other expenses
Total claims and benefits and
other expenses
INCOME BEFORE EQUITY PORTION
IN INCOME OF ASSOCIATE
IN INCOME OF ASSOCIATE
Income before income tax expense
from continuing operations

Current Income Tax Expense
Deffered Income Tax Expense
INCOME FOR THE PERIOD

See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIAL Thk DAN ENTITAS ANAKNYA PT PANIN FINANCIALTbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KONSOLIDASIAN Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Pada AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Tanggal 30 September 2018 ( Tidak diaudit ) For Nine-Month Period Ended September 30, 2018 (Unaudited )
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2018/ Catatan 30 September 2017/
September 30, 2018 Notes September 30, 2017

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassifed to
ke laba rugi profit or loss

Pengukuran kembali atas Remeasurement of post employee
program imbalan kerja karyawan - (77) benefit obligations
Penurunan Revaluasi aset tetap, Neto - (3.795)  Loss on revaluation property,Net
Pos yang akan direklasifikasi [tem that will be reclassifed to
ke laba rugi profitor loss
Penyesuaian nilai wajar efek tersedia Adjustmentin fair value of available for
untuk dijual-neto setelah pajak (57.213) 92.903 sale investment-net of tax
Jumlah (rugi) penghasilan komprehensif lain (57.213) 89.031 other comprehensive (Loss) Income
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 1.316.538 1.447.093 INCOME FOR THE YEAR
Laba yang tahun berjalan dapat Income attributable to

diatribusikan kepada :

Pemilik entitas induk 1.254477 1.241.455 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 119.274 116.607 Non-controlling interest
Jumlah 1.373.751 1.358.062 Total
Jumlah laba komprehensif yang Total comprehensive income
dapat diatribusikan kepada : attributable to :
Pemilik entitas induk 1.291.182 1.297.023 Owners of the parent
Kepentinganonpengedali 25.356 150.070 Non-controlling interest
Jumlah 1.316.538 1.447.093 Total
LABA PER SAHAM DASAR: 35 BASIC EARNINGAS PER SHARE
(dalam rupiah penuh) 39,18 38,77 (in full amount of rupiah)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 5 See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. which are an integral part of the consolidated financial statements.



Lihat Catatan atas Laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

PT PANIN FINANCIAL Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal
30 September 2018 ( Tidak Diaudit )
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 januari 2017

pembayaran Dividen

Cadangan umum

laba neto tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan

Saldo 30 September 2017

Saldo 31 Desember 2017

Pembayaran Dividen

Cadangan umum

laba neto periode berjalan

Penghasilan komprehensif lain
Periode berjalan

Saldo 30 September 2018

See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements which
are an integral part of The interim consolidated financial statements.

PT PANIN FINANCIAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTOF CHANGES IN EQUITY

For Nine-Month Period Ended
September 30, 2018( Unaudited)
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated

Selisih Nilai Ekuitas Yang
Transaksi Dapat
Modal sahanv Tambahan dengan pihak Diatribusikan
ditempatkan Modal Non-pengendali / Ke Pemilik
dan disetor Disetor , Difference Arising Saldo Laba/ Entitas
penuh/ neto/ from Transaction Retained Earnings Induk / Equity Kepentingan Jumlah
issued and Additional with Telah ditentukan Belum ditentukan Attributed to Non pengendali Ekuitas/
Fully paid Paid-in Non- controlling Penggunaannya/ Penggunaanya/ Komponen ekuitas lainnya/ The Owners Non-controlling Total
Capital Capital-net Interest Appropriated Unappropriated Other Reserves Of Parent Interest Equity
4.002.759 (584.387) 1.664.801 29.692 10.245.675 3.095.558 18.454.098 1.923.971 20.378.069 Balance as of january 1,2017
- - - - - (98.166) (98.166) Payment of divident
- - - 500 - - - - General reserves
- - - - 1.241.457 - 1.241.457 116.606 1.358.063 Net income for the year
Other comprehensive income
- - - - 55.613 55.567 33.464 89.031 Fore the year
4.002.759 (584.387) 1.664.801 30.192 11.486.586 3.151.171 19.751.122 1.975.875 21.726.997 balance as of September 30,2017
net income for the period
4.002.759 (584.387) 1.664.801 30.192 11.670.127 3.166.860 19.950.352 2.012.581 21.962.933 Balance as of December 31,2017
- - - - - - (149.399) (149.399) Dividend Paynent
- - - 500 - - - - General reserves
- - - - 1.254.477 - 1.254.477 119.274 1.373.751 Adjusment Retained Earning
- - - - - - - - Net income for the year
- - - - 36.705 36.705 (93.918) (57.213) For the Period
4.002.759 (584.387) 1.664.801 30.692 12.924.104 3.203.565 21.241.534 1.888.538 23.130.072  balance as of September 30, 2018




The original consolidated financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT PANIN FINANCIAL Thk DANENTITAS ANAKNYA PT PANIN FINANCIALTbk And ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Pada

30 September 2018 ( Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT

OF CASH FLOWS
For Nine-Month Period Ended
September 30, 2018 ( Unaudited )

2018 2017 (Expressed in Millions of Rupiah,

unless otherwise stated)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan premi asuransi 2.158.955 2.995.673 Insurance premiumreceived
Penerimaan Kaim asuransi 29.926 53.346 ClaimReinsurance received
Penerimaan lain-lain 38932 49.685 Other received
Pembayaran Kaim dan manfaat (57.807) (2.616.499) Insurance claimand benefit paid
Pembayaran premi asuransi (1.945.307) (71.746) Reinsurance premumpaid
Pembayaran beban akuisisi (201.158) (169.082) Acquisition cost paid
Pembayaran beban usaha (224.407) (215.927) payrent of operating expense
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi (200.866) 25.450 Net Cash Used in Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROMINVESTING ACTIVITIES
Pencairan deposito berjangka 21.622.819 14.416.207 Withdrawal of time deposits,mutual funds and bonds
Hasil penjualan surat berharga 369.861 349510 Proceeds fromsale of merketable securities
Penerimaan hasil investasi 875.598 461.438 Proceeds frominvestment
Penerimaan cicilan pinjaman polis 61.990 156.222 Policy loans installment received
Penjualan aset tetap 221 732 Proceeds fromsale of fixed assets
Penempatan deposito berjangka (21.185.512) (14.360.811) Placerrent Intime deposit
Penempatan investasi surat berharga (605.906) (811.775) Placement of merketable securities
Pemberian pinjaman polis (65.733) (197.796) Issuance of policy loans
Perolehan aset tetap (65) (10.979) acquisition of fixed asset
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi 1.073.272 2.748 Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROMFINANCING ACTIVITIES
Penerimaan Dividen 224.097 Income FomDividen
ke pihak non pengendali (373.497) (98.166) Non controling interest
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan (149.400) (98.166) Net Cash Used In Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN

KENAIKKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA 723.006 (69.968) CASH AND CASH EQUIVALENTS
DAMPAK PERUBAHAN RATE DIFFERENCES ON
SELISIH KURS TERHADAP CASH AND CASH
KAS DAN SETARAKAS 1.290 143 EQUIVALENTS
KAS DAN SETARAKAS AT THE BEGINNING OF
AW AL TAHUN 2.631.809 4.285.717 THE YEAR
EFFECT OF EXCHANGE

KAS DAN SETARAKAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR PERIODE 3.356.105 4.215.892 AT THE END OF THE YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to The interim consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT PANIN FINANCIAL Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
30 September 2018
Dan Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Pada
Tanggal Tersebut (Tidak Diaudit)
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

1. UMUM

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Panin Financial Tbk (“Perusahaan”) didirikan di
Jakarta dengan nama PT Asuransi Jiwa Panin Putra
berdasarkan Akta No. 192, tanggal
19 Juli 1974, yang kemudian diubah dengan Akta
No. 226, tanggal 27 Februari 1975, keduanya
diaktakan oleh Ridwan Suselo, S.H., Notaris di Jakarta.
Kedua akta tersebut mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. Y.A5/83/6, tanggal 4 April 1975,
didaftarkan pada kepaniteraan Pengadilan Negeri
Jakarta berturut-turut di bawah No. 1190 dan 1197,
tanggal 14 April 1975 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 30, tanggal 15 April

1975, Tambahan No. 203.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial di
bidang asuransi jiwa pada tahun 1976 dan sejak
tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan mulai beroperasi
secara komersial di bidang penyediaan jasa konsultasi
bisnis, manajemen dan administrasi kepada
masyarakat umum. Perusahaan berdomisili di Jakarta
dan kantor Perusahaan beralamat di Panin Life Center
Lantai 7, Jalan Let. Jend. S. Parman Kavling 91,

Jakarta.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan No. 111 tanggal 26 Juni 2015 dari
Notaris Kumala Tjahjani Widodo,S.H., MH., M.Kn.,
pemegang saham menyetujui untuk menyesuaikan
Anggaran Dasar Perusahaan dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. Perubahan
Anggaran Dasar tersebut telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia yang telah diterima melalui Surat No. AHU-

AH.01.03-0951426 tertanggal 14 Juli 2015.

Entitas induk dan entitas induk terakhir Perusahaan
adalah PT Paninvest Tbk. Perusahaan tergabung

dalam kelompok usaha Grup Pan Indonesia (Panin).

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.
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1. GENERAL

a. The Company’s Establishment and General
Information

PT Panin Financial Thk (‘the Company”) was
established in Jakarta under the name
PT Asuransi Jiwa Panin Putra on July 19, 1974
based on Notarial Deed No. 192, which was
changed by Notarial Deed No. 226, dated
February 27, 1975, both notarized by
Ridwan Suselo, S.H., Notary in Jakarta. Both
deeds were approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. Y.A.5/83/6, dated April 4, 1975, registered at
the secretariat of Jakarta District Court under No.
1190 and 1197, dated April 14, 1975 and
published in State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 30, dated April 15, 1975,
Supplement No. 203.

The Company started its commercial operations in
life insurance in 1976 and since January 1, 2010,
the Company started its commercial operations in
providing business consulting services,
management and administration to the general
public. The Company is domiciled in Jakarta and
its office is located at Panin Life Center, 7th Floor,
Jin. Let. Jend. S. Parman Lot 91, Jakarta.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, most recently by the
Deed relating to Yearly General Meeting of
Shareholders No. 111 dated June 26, 2015 of
Notary Kumala Tjahjani Widodo, S.H., MH.,
M.Kn., in which the shareholders agreed to amend
and adjust the Company’s Articles of Association
according to the Financial Services Authority
Regulation No. 32/POJK.04/2014 pertaining Plans
and Implementation of the General Meeting of
Shareholders  of Public Company. This
amendment has been notified by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia which has been accepted in Letter No.
AHU-AH.01.03-0951426 dated July 14, 2015.

The Company’s immediate and ultimate holding is
PT Paninvest Tbk. The Company is one of the
Companies under Pan Indonesia (Panin) Group.
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As of September 30, 2018

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Efek Perusahaan b. Public Offering of Shares

Pada tanggal 30 April 1983, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam) (sekarang Otoritas Jasa Keuangan)
(OJK) dengan surat No. SI-016/PM/E/1983 untuk
melakukan penawaran umum perdana atas 1.020.000
saham Perusahaan kepada masyarakat.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham yang tercantum dalam Akta No. 14
tanggal 26 Juni 2002 dari notaris Veronica Lily
Dharma, S.H., para pemegang saham Perusahaan
memutuskan dan menyetujui perubahan nilai nominal
saham dari Rp 500 per saham menjadi Rp 125 per
saham. Perubahan ini telah didaftarkan kepada
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan surat penerimaan laporan No. C-
24143HT.01.04.TH.2003 tanggal 10 Oktober 2003 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 94 tanggal 24 November 2003
Tambahan No. 916.

Penawaran Umum Perdana dan Terbatas yang telah
dilakukan oleh Perusahaan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham /

On April 30, 1983, the Company obtained
the approval of the Chairman of Capital Market
Supervisory Agency (Bapepam) (presently
Financial Services Authority) (OJK) based on
state letter No. SI-016/PM/E/1983 for the initial
public offering of 1,020,000 shares.

Based on the Minutes of Extraordinary Meeting of
the Company’s Shareholders as stated in
the Notarial Deed No. 14 dated June 26, 2002 of
Veronica Lily Dharma, S.H., the shareholders
approved to change the par value per share from
Rp 500 to Rp 125 per share. This change was
registered by the Minister of Justice and Human
Rights of the Republic of Indonesia in his letter
No0.C-24143HT.01.04.TH.2003 dated October 10,
2003 and was published in the State Gazette of
the Republic of Indonesia No. 94 dated November
24, 2003, Supplement No. 916.

The Initial and Limited Public Offerings conducted
by the Company were as follows:

Harga Penawaran per Saham
(dalam Rupiah Penuh)/

Tahun/ Keterangan / Number of Offering Price per Share
Year Description Shares (in full amount of Rupiah)
1983 Penawaran Umum Perdana / Initial Public 1.020.000 2.950
Offering

1989 Penawaran Umum Terbatas | / Preemptive 793.664 6.300
Right Issue |

1998 Penawaran Umum Terbatas Il / Preemptive 147.998.456 500
Right Issue Il

1999 Penawaran Umum Terbatas Ill / Preemptive 236.797.530 500
Right Issue llI

1999 Penawaran Umum Terbatas IV / Preemptive 887.990.736 500
Right Issue IV

1999 Penawaran Umum Terbatas V / Preemptive 1.545.370.857 500
Right Issue V

2006 Penawaran Umum Terbatas VI / Preemptive 11.982.506.676 125
Right Issue VI

2011 Penawaran Umum Terbatas VII / 3.994.010.198 125

Preemptive Right Issue VII

Pada tanggal 30 September 2018, seluruh saham
Perusahaan sejumlah 32.022.073.293 saham telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

As of September 30, 2018, all of the Company’s
issued shares totaling 32,022,073,293 shares
have been listed in the Indonesian Stock
Exchange.
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(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

1. UMUM (lanjutan)
c. Struktur Entitas Anak

Pada tanggal 30 September 2018 dan 31 Desember

2017, rincian Entitas Anak yang dikonsolidasikan ke
dalam laporan keuangan Perusahaan adalah sebagai
berikut:

Domisili / Bidang Usaha/

Entitas Anak Domicile Type of Business
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Persentase Kepemilikan /

Percentage of Ownership  September 30, 2018

1. GENERAL (continued)

c. The Structure of Subsidiaries

As of September 30, 2018 and December 31,
2017, details of Subsidiaries which are
consolidated into the Company’s financial
statements are as follows:

Jumlah Aset Sebelum Eliminasi
Total Assets Before Elimination
30 September/

December 31, 2017 Subsidiaries

Entitas Anak Langsung

PT Panin Internasional (PT PIl) Jakarta
KearsipanManagement Consulting
in The Field of Archives

Jasa Layanan Penyediaan Teknologi
Informasi dan Sistem Informasi
Managemeninformation Technology
Services Provider and Management
Information System

PT Epanin Dotcom (EPD)***  Jakarta

Entitas Anak Tidak Langsung
Asuransi Jiwallife

PT Panin Dai-ichi Life (PT PDL)%akarta Insurance

Reksa Dana Terproteksi Bahana Reksadana /

Protected Fund G 69 Jakarta Mutual Fund
Reksa Dana Terproteksi Aberdeen Reksadana /

Proteksi Income Plus XVII Jakarta Mutual Fund
Reksa Dana Terproteksi Reksadana /

Batavia Obligasi Utama Jakarta Mutual Fund
Reksa Dana Terproteksi

Aberdeen Proteksi Reksadana /

Income Reguler Jakarta Mutual Fund

* Dimiliki 95% oleh PT Panin Internasional
** Dimiliki oleh PT Panin Dai-ichi Life

Konsultasi Manajemen Bisnis di Bidang

63,16%

99,99%

60%*

100%**

100%**

100%**

100%**

*** Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham PT Epanin

Dotcom yang dinyatakan dalam Akta Notaris No. 11 tanggal 9 Maret 2017, dari Notaris
Nanny Wiana Setiawan, SH., pemegang saham menyetuijui likuidasi PT Epanin Dotcom.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan konsolidasian interim, PT Epanin Dotcom masih

dalam proses likuidasi.
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Direct Subsidiaries

3.904.127 3.901.97 PT Panin Internasional (PT PI)
- 10.813 PT Epanin Dotcom (EPD)***
Indirect Subsidiaries
8.714.316 9.293.25 PT Panin Dai-ichi Life (PT PDL)*
Protected Mutual Fund Bahana
200.938 207.17 Protected Fund G 69
Protected Mutual Fund Aberdeen
88.170 92.53 Proteksi Income Plus XVII
Protected Mutual fund
532.216 428.58 Batavia Obligasi Utama
Protected Mutual fund
Aberdeen Proteksi
262.264 265.21 Income Reguler

*95% Owned by PT Panin Internasional
** Owned by PT Panin Dai-ichi Life
** Based on the declaration of the Shareholders General Meeting of PT Epanin
Dotcom, which stated in the Notarial Deed No. 11 of Nanny Wiana Setiawan, SH.,
dated March 9, 2017, the shareholders agreed to liquidate PT Epanin Dotcom. Up
to the interim consolidated financial statements date, PT Epanin Dotcom is still in
process of liquidation.
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1. UMUM (lanjutan)

c. Struktur Entitas Anak (lanjutan)

Entitas Terstruktur**

Perusahaan memiliki entitas anak secara tidak
langsung melalui kepemilikan PT PDL di beberapa
entitas terstruktur dalam bentuk reksa dana close
ended.

PT PDL memiliki unit penyertaan pada RDT Aberdeen
Proteksi Income Regular dan Reksa Dana Batavia
Obligasi Utama yang dikonsolidasikan ke Laporan
keuangan konsolidasian interim PT PDL pada bulan
Oktober dan November 2017.

. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan, Audit Internal dan
Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal
30 September 2018 dan 31 Desember 2017 adalah
sebagai berikut:
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1. GENERAL (continued)
c. The Structure of Subsidiaries (continued)
Structured Entities**

The Company owned subsidiaries indirectly
through the ownership of PT PDL in several
structured entities in form of close ended mutual
funds.

PT PDL has unit of participation in RDT Abeerden
Protected Income Regular and Protected Mutual
Fund Batavia Obligasi Utama which consolidated
to the Group’s consolidated financial statements in
October and November 2017.

d. Board of Commissioners, Directors, Audit
Committee, Corporate Secretary, Internal
Auditor and Employees

The members of the Company’s Boards of

Commissioner and Director as of
September 30, 2018 and December 31, 2017, are
as follows:

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Presiden komisaris
Wakil presiden komisaris
Komisaris independen

Mu’'min Ali Gunawan
Suwirjo Josowidjojo
Veronika Lindawati

President commissioner
Vice-president commissioner
Independent commissioner

Direksi / Directors

Presiden direktur
Wakil presiden direktur
Direktur

Personil manajemen kunci Perusahaan meliputi
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi (namun
tidak termasuk Komisaris Independen).

Direksi bertanggung jawab terhadap bidang keuangan,
akuntansi, sumber daya manusia, tata kelola, investasi
dan strategi bisnis Perusahaan.

Lianna Loren Limanto
Bhindawati Gunawan
Marwan Noor
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President director
Vice-president director
Director

Board of Commissioners and Directors are
the Company’s key management personnel (but
not including the Independent Commissioner).

The Directors are responsible for finance,
accounting, human resources, good corporate
governance, investment and business strategy of
the Company.
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1. UMUM (lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan, Audit Internal dan
Karyawan (laniutan)

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal 30
September 2018 dan 31 Desember 2017 adalah
sebagai berikut:

Ketua
Anggota

Veronika Lindawati
Jacobus Laisila
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1. GENERAL (continued)

d. Board of Commissioners, Directors, Audit
Committee, Corporate Secretary, Internal
Auditor and Employees (continued)

The members of Audit Committee As of
September 30, 2018 and December 31, 2017, are
as follows:

Chairman
Members

A. Agus Susanto

Susunan sekretaris Perusahaan dan internal audit
pada tanggal 30 September 2018 dan 31 Desember
2017 adalah sebagai berikut:

Sekretaris Perusahaan
Internal Audit

Jumlah  karyawan tetap konsolidasian adalah
sebanyak 372 orang, pada tanggal 30 September
2018 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2017 (diaudit).

e. Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian
Interim

Laporan keuangan konsolidasian interim ini telah
diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan,
selaku pihak yang bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyelesaian Laporan keuangan
konsolidasian interim, pada tanggal 31 Oktober 2018.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK)

Laporan keuangan konsolidasian interim Perusahaan
dan entitas anaknya (secara kolektif disebut “Grup”)
telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) di Indonesia yang meliputi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) serta peraturan
terkait yang diterbitkan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) khususnya
Peraturan No. VIII.G.7 Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni
2012 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.

Marwan Noor
Julyanti Anastasia Ritauli
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The Company secretary and internal auditor as of
September 30, 2018 and December 31, 2017, are
as follows:

Corporate Secretary
Internal Auditor

Total of consolidated permanents employees were
372 people as of September 30, 2018 (unaudited)
and December 31, 2017 (audited).

e. Issuance of Interim Consolidated Financial
Statements

The interim consolidated financial statements
have been authorized for issue by the Directors of
the Company, who is responsible for the
preparation and completion of The interim
consolidated financial statements, on October
31, 2018.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Compliance with Financial Accounting Standard
(SAK)

The interim consolidated financial statements of
the Company and its subsidiaries (collectively
referred as ‘the Group”) have been prepared in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards which include, the Statements of
Financial Accounting Standards (PSAK) and
Interpretation of Financial Accounting Standards
(ISAK) issued by Accounting Standards Board of
the Indonesia Institute Accountant (DSAK-IAI) and
related regulations issued by the Capital Market
and Financial Institution Supervisory Agency
(BAPEPAM-LK) Rule No. VIII.G.7 which is the
attachment of the BAPEPAM-LK Chairman’s
Decision No. KEP-347/BL/2012 dated
June 25, 2012 on “Presentation and Disclosure for
the Financial Statements of Public Company”.
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NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of September 30, 2018

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

b. Dasar Pengukuran dalam Penyusunan Laporan

keuangan konsolidasian interim

Laporan keuangan konsolidasian interim disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan biaya
perolehan, kecuali untuk akun tertentu yang diukur
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi terkait.

Laporan keuangan konsolidasian interim, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, disusun dengan dasar
akrual (accrual basis). Laporan arus kas konsolidasian

disusun berdasarkan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas atas dasar aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Kebijakan  akuntansi yang diterapkan dalam

penyusunan Laporan keuangan konsolidasian interim
konsisten dengan yang digunakan dalam penyusunan
Laporan keuangan konsolidasian interim untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2017, kecuali bagi
penerapan beberapa amendemen dan penyesuaian
PSAK dan ISAK baru yang efektif tanggal 1 Januari
2017 dan perubahan akuntansi untuk tanah dan
bangunan dari model biaya menjadi model revaluasi
seperti yang diungkapkan dalam Catatan ini.

Mata uang fungsional dan
digunakan oleh Grup adalah Rupiah.

pelaporan  yang

Seluruh angka dalam Laporan keuangan konsolidasian
interim ini dibulatkan menjadi jutaan Rupiah yang
terdekat, kecuali dinyatakan lain.

Penyusunan Laporan keuangan konsolidasian interim
sesuai dengan SAK di Indonesia yang mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi penerapan kebijakan
akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan
beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini dibuat
berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen dan
pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil
yang sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang
diestimasi. Hal-hal yang melibatkan pertimbangan atau
kompleksitas yang lebih tinggi atau hal-hal di mana
asumsi dan estimasi adalah signifikan terhadap
Laporan keuangan konsolidasian interim diungkapkan
dalam Catatan 3 atas Laporan keuangan
konsolidasian interim.
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POLICIES (continued)

b. Basis of Measurement in Preparation of
Consolidated Financial Statements

The interim consolidated financial statements
have been prepared based on the going-concern
assumption and basis of the historical cost, except
for certain accounts which are measured on the
basis described in the related accounting policies.

The interim consolidated financial statements,
except for the consolidated statement of cash
flows, are prepared under the accrual basis of
accounting. The consolidated statement of cash
flows has been prepared based on the direct
method by classifying cash flows on the basis of
operating, investing and financing activities.

The accounting policies adopted in the
preparation of The interim consolidated financial
statements are consistent with those adopted in
the preparation of The interim consolidated
financial statements for the year ended December
31, 2017, except for the adoption of several
amendments and improvements to PSAK and
new ISAK effective January 1, 2017 and change
in accounting for land and buildings from cost
model to revaluation model as disclosed in this
Note.

The functional and reporting currency of the
Group is Indonesian Rupiah.

All figures in The interim consolidated financial
statements are rounded to millions of Rupiah,
unless otherwise stated.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian SAK
requires management to make judgments,
estimates and assumptions that affect the
application of accounting policies and the reported
amounts of assets, liabilities, income and
expenses. Although these estimates are based on
management’s best knowledge and judgments of
current events and actions, actual results may
ultimately differ from those estimates. The areas
involving a higher degree of judgments or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to The interim
consolidated financial statements are disclosed in
Note 3 to The interim consolidated financial
statements.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

c. Penerapan Amendemen dan Penyesuaian PSAK
dan ISAK Baru

Grup telah menerapkan beberapa amendemen dan
penyesuaian PSAK dan ISAK baru, yang berlaku
efektif 1 Januari 2018. Penerapan atas amendemen
dan penyesuaian PSAK dan ISAK baru berikut tidak
menghasilkan perubahan yang mendasar atas
kebijakan akuntansi Grup dan tidak mempunyai
dampak material atas nilai yang dilaporkan pada
periode keuangan tahun berjalan dan tahun
sebelumnya.

- Amendemen PSAK No. 2, “Laporan Arus Kas:
Prakarsa Pengungkapan”

- PSAK No. 13, “Properti Investasi tentang
Pengalihan Properti Investasi”

- Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap:
Agrikultur-Tanaman Produktif”

- Amandemen PSAK No. 46, “Pajak Penghasilan:
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
yang Belum Direalisasi”

- Amandemen PSAK No. 53, “Pembayaran
Berbasis Saham tentang Klasifikasi dan
Pengukuran Transaksi Pembayaran Berbasis
Saham”

- PSAK No. 15 (Penyesuaian Tahun 2017),
“Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”

- PSAK No. 67 (Penyesuaian Tahun 2017),
“Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain”

- PSAK No. 69, “Agrikultur”.

. Dasar Konsolidasi

Entitas anak adalah seluruh entitas di mana Grup
memiliki pengendalian. Grup mengendalikan investee
ketika (a) memiliki kekuasaan atas investee, (b)
eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee, dan (c) memiliki
kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya atas
investee untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil. Grup
menilai kembali apakah Grup mengendalikan investee
jika fakta dan keadaan mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian.
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(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise
stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Adoption of Amendments and improvements
to PSAK and New ISAK

The Group has adopted for several amendments
and improvements to PSAK and new ISAK that
are mandatory for application effective January 1,
2018. The adoption of the following amendments
and improvements to PSAK and new ISAK did not
result in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material effect on
the amounts reported for the current or prior
financial periods.

- Amendments to PSAK No. 2, “Statement of
Cash Flows : Disclosure Initiative"

- Amendments to PSAK No. 13, “Transfer of
Investment Property”

- Amendments to PSAK No. 16, “Fixed
Assets:Agriculture — Bearer Plants”

- Amendments to PSAK No. 46, “Income Taxes
Recognition of Deffered Tax Assets For
Unrealized losses”

- Amendments to PSAK No. 53, “Classification
and Measurement of Share-based Payment
Transactions”

- PSAK No.15 (Improvements 2017),
‘Investments in  Associates and Joint
Ventures”

- PSAK No. 67 (Improvements 2017),
“Disclosure of Interests in Other Entities”

- PSAK No. 69, “Agriculture”.

d. Basis of Consolidation

Subsidiaries are all entities over which the Group
has control. The Group controls an investee when
the Group (a) has power over the investee, (b) is
exposed, or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee, and (c) has the
ability to use its power over the investee to affect
its returns. The Group reassesses whether or not
it controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more of
the three elements of control.
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FINANCIAL STATEMENTS
As of September 30, 2018

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Dasar Konsolidasi (lanjutan) d. Basis of Consolidation (continued)

Konsolidasi atas entitas anak dimulai sejak tanggal
Grup memperoleh pengendalian atas entitas anak dan
berakhir ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak. Penghasilan dan beban entitas anak
dimasukkan atau dilepaskan selama tahun berjalan
dalam laba rugi dari tanggal diperolehnya
pengendalian sampai dengan tanggal ketika Grup
kehilangan pengendalian atas entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik entitas
induk dan kepentingan nonpengendali, meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan nonpengendali
memiliki saldo defisit. Jika diperlukan, dilakukan
penyesuaian atas laporan keuangan entitas anak guna
memastikan keseragaman dengan kebijakan akuntansi
Grup. Mengeliminasi secara penuh aset dan liabilitas,
pendapatan, beban, dan arus kas dalam intra Grup
terkait dengan transaksi antar entitas dalam Grup.

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas entitas
anak yang tidak mengakibatkan  hilangnya
pengendalian pada entitas anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat kepentingan nonpengendali yang disesuaikan
dan nilai wajar imbalan yang dibayar atau diterima
diakui secara langsung di ekuitas dan
mengatribusikannya kepada pemilik entitas induk.

Jika Grup kehilangan pengendalian atas entitas anak,
keuntungan atau kerugian diakui dalam laba rugi dan
dihitung sebagai selisih antara (i) jumlah nilai wajar
pembayaran yang diterima dan nilai wajar sisa
investasi dan (i) jumlah tercatat aset, termasuk
goodwill, dan liabilitas entitas anak dan setiap
kepentingan nonpengendali sebelumnya. Seluruh
jumlah yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain terkait dengan entitas anak tersebut
dicatat dengan dasar yang sama yang disyaratkan jika
entitas induk telah melepaskan secara langsung aset
dan liabilitas terkait. Ini berarti bahwa jumlah yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif
lain akan direklasifikasi ke laba rugi atau dialihkan ke
kategori lain di ekuitas sebagaimana dipersyaratkan
oleh standar terkait.
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Consolidation of a subsidiary begins when the
Group obtains control over the subsidiary and
ceases when the Group loses control of the
subsidiary. Income and expenses of a subsidiary
acquired or disposed of during the year are
included in the profit or loss from the date the
Group gains control until the date the Group
ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to owners of
the parent and to the non-controlling interests,
even if this results in the non-controlling interests
having a deficit balance. When necessary,
adjustments are made to the financial statements
of subsidiaries to bring their accounting policies
into line with the Group’s accounting policies. All
intra-group assets and liabilities, equity, income,
expenses and cash flows relating to transactions
between members of the Group are eliminated in
full on consolidation.

A change in the ownership interest of a subsidiary,
without a loss of control, is accounted for as an
equity transaction. Any difference between the
amount by which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognized directly in equity
and attributed to owners of the parent.

When the Group losses control of a subsidiary, a
gain or loss is recognized in profit or loss and is
calculated as the difference between (i) the
aggregate of the fair value of the consideration
received and the fair value of any retained interest
and (ii) the previously carrying amount of the
asset, including goodwill, and liabilities of the
subsidiary and any non-controlling interests. All
amounts  previously recognized in  other
comprehensive income in relation to that
subsidiary are accounted for as if the Group had
directly disposed of the related assets or liabilities
of the subsidiary. This may mean that the
amounts  previously recognized in  other
comprehensive income are reclassified to profit or
loss or transferred to another category of equity as
permitted by applicable standards.
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FINANCIAL STATEMENTS
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Dasar Konsolidasi (lanjutan) d. Basis of Consolidation (continued)

Grup memiliki beberapa investasi pada entitas
terstruktur dalam bentuk reksa dana khusus.
Presentase kepemilikan Grup pada entitas-entitas ini
dapat berfluktuasi dari hari ke hari sesuai dengan
partisipasi Grup di dalamnya. Dimana Grup
mengendalikan entitas tersebut, entitas tersebut
dikonsolidasikan dengan kepentingan pihak ketiga
ditampilkan sebagai nilai aset neto yang menjadi
pemegang unit penyertaan dan masing-masing
keuntungan diatribusikan pada satuan pemegang
pada laporan posisi keuangan konsolidasian dan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

. Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Dalam kombinasi bisnis entitas sepengendali, aset dan
liabilitas yang diakuisisi tidak disajikan kembali ke nilai
wajar, melainkan diakui sebesar jumlah tercatatnya
dengan menggunakan metode penyatuan
kepentingan. Metode penyatuan kepemilikan ini harus
diterapkan sejak periode yang paling awal pada tahun
dimana kedua entitas (akuisisi dan pengakuisisi)
berada dalam entitas sepengendali untuk pertama
kalinya.

Selisih antara harga pengalihan yang dibayar adalah
jumlah tercatat aset neto yang diperoleh disajikan
sebagai bagian dari akun “Tambahan Modal Disetor”
pada ekuitas.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke mata
uang Rupiah dengan menggunakan kurs nilai tukar
yang mendekati tanggal transaksi.

Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
seluruh aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia pada tanggal tersebut

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dalam mata uang asing diakui
di dalam laba rugi.

Pos-pos non-moneter yang diukur pada biaya historis
di dalam mata uang selain Rupiah dijabarkan dengan
menggunakan kurs nilai tukar pada tanggal transaksi.

Transaksi mata uang asing yang digunakan oleh Grup
adalah Dolar Amerika Serikat ($AS), dimana kurs pada
tanggal 30 September 2018, Rp 14.929 (nilai penuh)
dan 31 Desember 2017, Rp 13.548 (nilai penuh)
untuk setiap satu dolar.
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The Group has invested in a number of structured
entities such as close-ended mutual fund. The
Group’s percentage of ownership in these entities
may fluctuate from day to day according to the
Group’s participation in them. Where the Group
controls such entities, they are consolidated with
the interest of third parties shown as net asset
value attributable to unit-holders and profit
attributable to unit-holders in the consolidated
statement of financial position and consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income, respectively.

e. Business Combination of Entities Under
Common Control

In business combination of entities under common
control, assets and liabilities of the acquiree are
not restated to fair value instead the acquirer
continues to assume the acquiree’s carrying
amount of those assets and liabilities using
pooling-of-interest method. The pooling-of-
interests method should be applied starting from
the beginning of the period in the year the two
entities (acquirer and acquiree) first came under
common control.

The difference between the transfer price paid and
carrying amount of net assets acquired will be
presented as part of the “Additional-Paid In
Capital” account in equity.

f. Transactions and Balances in

Currencies

Foreign

Transactions in foreign currencies are recorded in
Rupiah at the exchange rates prevailing at the
date of the transactions.

As of the consolidated statement of financial
position date, all of foreign currency monetary
assets and liabilities are translated into Rupiah at
the middle exchange rates quoted by Bank
Indonesia on those dates.

Foreign exchange gains and losses resulting from
the settlement of foreign currency transactions are
recognized in profit or loss.

Non-monetary items measured at historical cost in
other currency than Rupiah are translated using
the exchange rate at the transaction date.

Foreign currency transaction is in United States
Dollar (US$) for which the exchange rate at
September 30, 2018 is Rp 14,929 (full amount)
and December 31, 2017 is Rp 13,548 (full amount)
for one dollar.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

g.

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Investasi Grup pada entitas asosiasi diukur dengan
menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah
suatu entitas di mana Grup mempunyai pengaruh
signifikan, biasanya mempunyai kepemilikan saham
20% atau lebih hak suara. Sesuai dengan metode
ekuitas, nilai perolehan investasi termasuk goodwill
yang teridentifikasi ditambah atau dikurang dengan
bagian Grup atas laba atau rugi bersih entitas asosiasi,
penerimaan dividen dari investee dan dikurangi
dengan kerugian penurunan nilai sejak tanggal
perolehan.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian mencerminkan bagian atas hasil operasi
dari entitas asosiasi. Setiap perubahan di penghasilan
komprehensif lain dari entitas asosiasi disajikan
sebagai bagian dari penghasilan komprehensif lainnya
dari Grup. Bila terdapat perubahan yang diakui
langsung pada ekuitas dari entitas asosiasi, Grup
mengakui bagiannya atas perubahan tersebut dan
mengungkapkan hal ini, jika diterapkan, dalam laporan
perubahan ekuitas konsolidasian. Laba atau rugi yang
belum direalisasi sebagai hasil dari transaksi-transaksi
antara Grup dengan entitas asosiasi di eliminasi
sesuai dengan jumlah kepentingan Grup dalam entitas

asosiasi. Kebijakan akuntansi entitas asosiasi,
disesuaikan jika diperlukan, untuk menjamin
konsistensi  kebijakan akuntansi dengan yang

digunakan oleh Grup.

Grup menentukan apakah diperlukan untuk mengakui
rugi penurunan nilai atas investasi pada entitas
asosiasi. Grup menilai pada setiap tanggal pelaporan
apakah terdapat bukti objektif bahwa terdapat
penurunan investasi pada entitas asosiasi. Dalam hal
terdapat bukti objektif penurunan investasi pada
entitas asosiasi, Grup menentukan jumlah penurunan
nilai berdasarkan selisih antara jumlah terpulihkan atas
investasi dalam asosiasi dan nilai tercatatnya, dan
mengakui jumlah dalam laba rugi.

. Transaksi dengan Pihak-pihak yang Berelasi

Sesuai dengan PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi”, suatu pihak dianggap berelasi jika
salah satu pihak memiliki kemampuan untuk
mengendalikan (melalui kepemilikan, secara langsung

atau tidak langsung) atau mempunyai pengaruh
signifikan  (melalui  partisipasi dalam kebijakan
keuangan dan operasi) atas pihak lain dalam

pengambilan keputusan keuangan dan operasi.

Seluruh transaksi signifikan dengan pihak berelasi
diungkapkan dalam Catatan 36 atas Laporan
keuangan konsolidasian interim.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

g.

Investment in Associate

The Group’s investment in associate is accounted
for using the equity method. An associate is an
entity in which the Group has significant influence,
generally accompanying a shareholding of 20% or
more of the voting rights. Under the equity
method, the cost of investment includes goodwill
identified on acquisition, increased or decreased
by the Group’s share of profit or loss of the
associate, and dividends received from the
investee, net of any impairment loss since the
date of acquisition.

The consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income reflects the Group’s
share of the results of operations of the associate.
Any changes in the other comprehensive income
of the associate is presented as part of the
Group'’s other comprehensive income. When there
has been a change recognized directly in the
equity of the associate, the Group recognizes its
portion of any such changes and discloses this,
when applicable, in the consolidated statement of
changes in equity. Unrealized gains and losses
resulting from transactions between the Group
and the associate are eliminated to the extent of
the Group'’s interest in the associate. Accounting
policies of associates have been changed where
necessary to ensure consistency with the policies
adopted by the Group.

The Group determines whether it is necessary to
recognize an impairment loss on the investment in
associate. The Group asesses at each reporting
date whether there is any objective evidence that
the investment in the associate is impaired. In the
event that there is an objective evidence that the
investment in associate is impared, the Group
determines the amount of impairment as the
difference between the recoverable amount of the
investment in associate and its carrying amount,
and recognizes the amount in profit or loss.

Transactions with Related Parties

In accordance with PSAK No. 7, “Related Party
Disclosures”, parties are considered to be related
if one party has the ability to control (through
ownership, directly or indirectly) or exercise
significant influence (through participation in the
financial and operating policies) over the other
party in making financial and operating decisions.

All significant transactions with related parties are
disclosed in Note 36 to The interim consolidated
financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 (Revisi
2014) diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman
yang diberikan dan piutang, dimiliki hingga jatuh
tempo, atau aset keuangan tersedia untuk dijual, yang
sesuai.

Manajemen menentukan Kklasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal tergantung pada tujuan
perolehan aset keuangan dan jika diperbolehkan dan
sesuai, serta mengevaluasinya pada setiap tanggal
pelaporan.

Aset keuangan diakui apabila Grup memiliki hak
kontraktual untuk menerima kas atau aset keuangan
lainnya dari entitas lain. Seluruh pembelian atau
penjualan aset keuangan secara reguler diakui dengan
menggunakan akuntansi tanggal transaksi yaitu
tanggal di mana Grup berketetapan untuk membeli
atau menjual suatu aset keuangan.

Pengukuran pada Saat Pengakuan Awal Aset

Keuangan

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung, kecuali untuk aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi (FVTPL). Adapun aset keuangan yang diukur
pada FVTPL pada saat pengakuan awal juga diukur
sebesar nilai wajar namun biaya transaksi yang timbul
seluruhnya langsung dibebankan ke laba rugi.

Setelah pengakuan awal, pengukuran aset keuangan
tergantung pada bagaimana aset keuangan tersebut
dikelompokkan. Aset keuangan dapat diklasifikasikan
dalam empat kategori berikut:

i. Aset keuangan vyang diukur pada FVTPL
merupakan aset keuangan yang diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan atau pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan oleh manajemen
(apabila memenuhi kriteria-kriteria tertentu) untuk
diukur pada kelompok ini.

Aset keuangan dalam kelompok ini diukur pada
nilai wajarnya dan seluruh keuntungan atau
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar
tersebut (termasuk bunga dan dividen) diakui
pada laba rugi.

Kelompok aset keuangan ini adalah unit
penyertaan reksa dana, efek utang (obligasi), efek
ekuitas, dan sukuk.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Financial Instruments
Financial Assets

Financial assets within the scope of PSAK No. 55
(Revised 2014) are classified as either financial
assets at fair value through profit or loss, loans
and receivables, held-to-maturity investments, or
available-for-sale financial assets, as appropriate.

Management determines the classification of its
financial assets at initial recognition depending on
the purpose for which the financial assets were
acquired and where allowed and appropriate, re-
evaluates this designation at every reporting date.

Financial assets are recognized when the Group
has a contractual right to receive cash or other
financial assets from another entity. All purchases
or sales of financial assets in regular way are
recognized using trade date accounting. Trade
date is the date when the Group has a
commitment to purchase or sell a financial asset.

Measurement _at Initial Recognition of Financial
Assets
At initial recognition, financial assets are

measured at fair value plus transaction costs that
are directly attributable, except for financial assets
measured at fair value through profit or loss
(FVTPL). The financial assets carried at FVTPL
are initially recognized at fair value but the
transaction costs are expensed in profit or loss.

After the initial recognition, measurement of
financial assets depends on how financial assets
are classified. Financial assets can be classified in
the following four categories:

i. Financial assets at FVTPL are financial
assets classified as held for trading or upon
their initial recognition are designated by
management (if certain criteria are met) to be
classified at this category.

Financial assets in this category are
subsequently measured at fair value and any
gain or loss arising from change in the fair
value, (including interest and dividend) is
recognized in profit or loss.

The Group’s investments in mutual funds,
debt securities (bonds), equity securities, and
sukuk are classified in this category.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran

pada Saat Pengakuan Awal Aset

Keuangan (lanjutan)

Pinjaman yang diberikan dan piutang (loan and
receivable) merupakan aset keuangan non-
derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar
aktif. Kelompok aset keuangan ini diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi penurunan nilai (jika ada).

Kelompok aset keuangan ini meliputi akun kas
dan setara kas, deposito berjangka, seluruh
piutang, pinjaman polis, dan aset lain-lain- uang
jaminan.

Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo
yaitu aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan serta Grup mempunyai
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. Kelompok
aset ini diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi penurunan nilai.

Grup tidak memiliki aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok ini.

yang

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual adalah
aset keuangan non-derivatif yang tidak
dikelompokkan ke dalam tiga kategori di atas.
Perubahan nilai wajar aset keuangan ini diakui
sebagai pendapatan komprehensif lain sampai
aset keuangan tersebut dihentikan pengakuannya.
Kerugian akibat penurunan nilai atau perubahan
nilai tukar langsung diakui dalam laba rugi. Pada
saat penghentian pengakuan, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan  komprehensif lain  harus di
reklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

Investasi pada efek utang dan efek ekuitas
diklasifikasikan dalam kategori aset ini.

Penghentian Pengakuan atas Aset Keuangan

Pengakuan aset keuangan dihentikan jika dan hanya
jika, hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut telah berakhir atau Grup telah,

secara substansial,

mengalihkan aset keuangan

tersebut berikut dengan seluruh risiko dan manfaat
yang terkait kepada entitas lain.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)

Measurement _at Initial Recognition of Financial
Assets (continued)

ii. Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. This asset category is subsequently
measured at amortized cost using the
effective interest rate method less any
impairment (if any).

The financial assets in this category include
cash and cash equivalents, time deposits, all
receivables, policy loans, and other assets-
security deposits.

iii. Held-to-maturity financial assets are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturities
that the Group has the positive intention and
ability to hold the assets to maturity. This
asset category is measured at amortized
cost, using the effective interest rate method
less any impairment.

The Group has no financial assets which are
classified in this category.

iv.  Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets which are not
assigned to any of the above categories.
Changes in the fair value of financial assets
are recognized as other comprehensive
income until the financial asset is
derecognized. Impairment losses or foreign
exchange gains or losses are directly
recognized in profit or loss. When the
financial asset is derecognized, the
cumulative gain or loss previously recognized
in other comprehensive income is reclassified
from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment.

Investments in debt and equity securities are
classified under this asset category.

Derecognition of Financial Assets

Financial assets are derecognized when, and only
when, contractual rights to receive cash flows
from the financial assets have expired or
the Group has substantially transferred
the financial assets together with its risks and
rewards to another entity.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liabilitas Keuangan

Grup mengakui liabiltas keuangan pada saat
timbulnya liabilitas kontraktual untuk menyerahkan kas
atau aset keuangan lainnya kepada entitas lain. Pada
saat pengakuan awal, dalam hal liabilitas keuangan
tidak diukur pada FVTPL, liabilitas keuangan diukur
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung. Setelah pengakuan
awal, Grup mengukur seluruh liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Liabilitas keuangan Grup termasuk utang asuransi,
utang usaha dan utang lain-lain (kecuali utang pajak),
akrual dan liabilitas asuransi (kecuali premi yang
belum merupakan pendapatan), pada biaya
diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif.

Ketika liabilitas keuangan yang ada saat ini diganti
atau dimodifikasi oleh pemberi pinjaman yang sama
dengan persyaratan yang berbeda secara substansial,
perubahan atau modifikasi tersebut diakui sebagai
penghentian pengakuan liabilitas lama dan pengakuan
liabilitas baru di mana selisih yang timbul antara
jumlah tercatat dari masing-masing liabilitas diakui di
dalam laba rugi.

Penghentian Pengakuan atas Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya, jika dan
hanya jika, liabilitas kontraktual telah dilepaskan atau
dibatalkan atau kedaluwarsa.

Saling Hapus antar Aset dan Liabilitas Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, jika dan hanya jika, 1) Grup
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan 2) berniat untuk menyelesaikan secara
neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. Hak yang
berkekuatan hukum, tidak harus bergantung pada
kejadian masa depan dan harus dilaksanakan dalam
kegiatan usaha normal dan dalam hal default,
kebangkrutan atau kebangkrutan perusahaan atau
pihak lainnya tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

i. Financial Instruments (continued)

Financial Liabilities

Financial liabilities are recognized when the Group
has a contractual obligation to transfer cash or
other financial asset to another entity. Financial
liabilities, which are not measured at FVTPL, are
initially recognized at fair value plus transaction
costs that are directly attributable to the
acquisition of  the financial liabilities.
Subsequently, the Group measures all of its
financial liabilities at amortized cost using the
effective interest method.

The Group's financial liabilities include insurance
payables, trade and other payables (except taxes
payable), accrued expense and insurance
liabilities (except for unearned premium), at
amortized cost using effective interest rate
method.

Where an existing financial liability is replaced by
another the same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the respective
carrying amount is recognized in profit or loss.

Derecognition of Financial Liability

A financial liability is derecognized when and only
when the obligation under the liability is
discharged or cancelled or expired.

Offsetting of Financial Assets and Liabilities

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is presented in the consolidated
statement of financial position when, and only
when, 1) the Group currently has a legally
enforceable right to offset the recognized amounts
and 2) intends either to settle on a net basis, or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously. The legally enforceable right must
not be contingent on future events and must be
enforceable in the normal course of business and
in the event of default, insolvency or bankruptcy of
the company or the counterparty.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur (orderly transaction) antara pelaku pasar
(market participants) pada tanggal pengukuran di
pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan di mana Grup
memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai wajar
liabilitas mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar instrumen
keuangan dengan menggunakan harga kuotasian di
pasar aktif untuk instrumen tersebut. Jika harga
kuotasian tidak tersedia di pasar aktif, Grup
menggunakan teknik penilaian dengan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi dan relevan serta meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar diukur
atau diungkapkan dalam Laporan keuangan
konsolidasian interim dapat dikategorikan pada level
hirarki nilai wajar, berdasarkan tingkatan sebagai
berikut:

- Tingkat 1 - nilai wajar berdasarkan harga
kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif
untuk aset dan liabilitas yang identik;

- Tingkat 2 - nilai wajar yang menggunakan input
selain harga kuotasian yang termasuk dalam
Tingkat 1 yang dapat diobservasi, baik secara
langsung (misalnya harga) atau secara tidak
langsung (misalnya diperoleh dari harga); dan

- Tingkat 3 - nilai wajar yang menggunakan input
yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi (input yang tidak dapat diobservasi).

Analisis atas nilai wajar dari instrumen keuangan
dan rincian lebih lanjut tentang pengukurannya
disajikan pada Catatan 40.

Penurunan Nilai Aset Keuangan
Grup menilai pada tiap akhir periode pelaporan apakah

terdapat bukti objektif suatu aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Financial Instruments (continued)
Measurement of Fair Value

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants at
the measurement date in the principal market or,
in its absence, the most advantageous market to
which the Group has access at that date. The fair
value of a liability reflects its non-performance
risk.

When available, the Group measures the fair
value of a financial instrument using the quoted
price in an active market for that instrument. If
there is no quoted price in an active market, then
the Group uses Vvaluation techniques that
maximize the use of relevant observable inputs
and minimize the use of unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in The interim consolidated
financial statements are categorized within the fair
value hierarchy levels, based on following level:

- Level 1 - the fair value is based on quoted
prices (unadjusted) in active markets for
identical assets or liabilities;

- Level 2 - the fair value uses inputs other than
quoted prices included within Level 1 that are
observable, either directly (i.e. as prices) or
indirectly (i.e. derived from prices); and

- Level 3 - the fair value uses inputs that are

not based on observable market data
(unobservable inputs).
An analysis of fair values of financial

instruments and further details as to how they
measured are provided in Note 40.

j. Impairment of Financial Assets

The Group assesses at the end of each reporting
period whether there is any objective evidence
that a financial asset or group of financial assets is
impaired.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

J-

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)
Aset yang dinilai dengan biaya perolehan diamortisasi

(lanjutan)

Untuk aset keuangan yang dinilai pada biaya
perolehan diamortisasi, pertama, Grup menilai aset
keuangan tersebut secara individual  untuk
menentukan apakah terdapat bukti penurunan nilai
aset keuangan secara individual bagi aset yang
signifikan secara individual maupun secara kolekitif
bagi aset keuangan yang tidak signifikan secara
individual. Apabila Grup menentukan tidak terdapat
bukti objektif penurunan nilai yang terjadi bagi aset
keuangan yang dinilai secara individual, apakah
signifikan atau tidak, maka aset tersebut dikategorikan
ke dalam aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang serupa dan menilai aset keuangan
tersebut secara kolektif.

Aset yang dinilai secara individual untuk penurunan
nilai dan di mana kerugian penurunan nilai terjadi, atau
melanjutkan untuk diakui, tidak dikategorikan ke dalam
penilaian kolektif penurunan nilai.

Apabila terdapat bukti objektif penurunan nilai aset
keuangan yang dinilai pada biaya perolehan
diamortisasi, telah terjadi, jumlah kerugiannya diukur
sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai
kini diskonto arus kas di masa depan pada suku bunga
efektif awal aset keuangan. Apabila suatu pinjaman
memiliki suku bunga variabel, maka suku bunga
diskonto untuk mengukur semua kerugian penurunan
nilai adalah suku bunga efektif. Jumlah tercatat aset
dikurangi melalui penggunaan akun penyisihan.
Kerugian penurunan nilai diakui di dalam laba rugi.

Ketika aset menjadi tidak tertagih, jumlah tercatat aset
keuangan yang mengalami penurunan nilai langsung
dikurangi atau apabila suatu jumlah dibebankan
kepada akun penyisihan, jumlah yang dibebankan
kepada akun penyisihan dihapuskan terhadap jumlah
tercatat aset keuangan.

Untuk menentukan apakah terdapat bukti objektif suatu
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang telah
terjadi, Grup mempertimbangkan faktor-faktor seperti
kemungkinan ketidakmampuan untuk membayar atau
kesulitan keuangan signifikan debitur dan wanprestasi
atau penundaan signifikan di dalam pembayaran.

Apabila di dalam periode berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai menurun dan penurunan tersebut
dapat dikaitkan secara objektif kepada peristiwa yang
terjadi setelah kerugian penurunan nilai diakui, maka
kerugian penurunan nilai yang diakui sebelumnya
dibalikkan nilainya kepada jumlah tercatat aset selama
tidak melebihi biaya diamortisasinya pada saat tanggal
pembalikan. Jumlah yang dibalik diakui di dalam laba
rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
j. Impairment of Financial Assets (continued)
Assets carried at amortized cost (continued)

For financial assets carried at amortized cost, the
Group first assesses individually whether objective
evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually significant, or
collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Group determines
that no objective evidence of impairment exists for
an individually assessed financial asset, whether
significant or not, it includes the asset in financial
assets with similar credit risk characteristics and
collectively assesses them for impairment.

Assets for which impairment is recognized on an
individual basis, and where impairment losses
occur, or continue to be recognized, is not
included in a collective assessment of impairment.

If there is objective evidence that an impairment
loss on financial assets carried at amortized cost
has been incurred, the amount of the loss is
measured as the difference between the asset's
carrying amount and the present value of
estimated future cash flows discounted at the
financial asset's original effective interest rate. If a
loan has a variable interest rate, the discount rate
for measuring any impairment loss is the current
effective interest rate. The carrying amount of the
asset is reduced through the use of an allowance
account. The impairment loss is recognized in
profit or loss.

When the asset becomes uncollectible, the
carrying amount of impaired financial assets is
reduced directly or if an amount was charged to
the allowance account, the amounts charged to
the allowance account are written off against the
carrying value of the financial asset.

To determine whether there is objective evidence
that an impairment loss on financial assets has
been incurred, the Group consider factors such as
the probability of insolvency or significant financial
difficulties of the debtor and default or significant
delay in payments.

If in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease can
be related objectively to an event occurring after
the impairment was recognized, the previously
recognized impairment loss is reversed to the
extent the carrying amount of the asset does not
exceed its amortized cost at the reversal date.
The amount of reversal is recognized in profit or
loss.
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. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)
j. Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Aset yang dicatat pada biaya perolehan

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak memiliki

kuotasi harga di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak

dapat diukur secara handal serta aset keuangan
berjangka pendek dicatat pada biaya perolehan.
Penurunan yang signifikan atau berkepanjangan atas

nilai wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya

perolehannya suatu  bukti

penurunan nilai.

merupakan

objektif

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan tersebut
diukur berdasarkan selisih antara jumlah tercatat aset
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas
masa depan yang di diskontokan dengan tingkat

pengembalian yang berlaku di

pasar untuk aset

keuangan serupa. Kerugian penurunan tersebut tidak

dapat dipulihkan.

Aset yang tersedia untuk dijual

Untuk kelompok aset keuangan yang tersedia untuk

dijual, kerugian kumulatif atas aset keuangan yang
tersedia untuk dijual yang sebelumnya diakui dalam

penghasilan komprehensif lain harus diakui ke laba

rugi meskipun aset keuangan tersebut

belum

dihentikan pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif

yang direklasifikasikan dari

ekuitas ke laba rugi
merupakan selisih antara biaya perolehan (setelah
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan nilai

wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset
keuangan yang sebelumnya telah diakui dalam laba

rugi.
k. Sukuk

Pengakuan dan pengukuran

Grup menentukan Kklasifikasi investasi pada sukuk

berdasarkan:

- Biaya perolehan

Investasi sukuk diukur pada biaya perolehan
apabila investasi tersebut dimiliki dalam suatu
utama untuk

model usaha yang bertujuan

memperoleh arus kas kontraktual dan terdapat

persyaratan  kontraktual

tanggal

awal, investasi sukuk ini diukur

dalam  menentukan
tertentu pembayaran pokok dan/atau
hasilnya. Pada saat pengukuran awal, investasi
dicatat sebesar biaya perolehan yang sudah
termasuk biaya transaksi. Setelah pengakuan
pada nilai

perolehan yang diamortisasi. Selisih antara biaya
perolehan dan nilai nominal diamortisasi secara

garis lurus selama jangka waktu instrumen sukuk.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j. Impairment of Financial Assets (continued)

Assets carried at cost

Investment in equity instruments that have no
quoted market price in an active market and
whose fair value cannot be reliably measured and
other short-term financial assets are recorded at
cost. Significant or prolonged decline in the fair
value of investments below its cost is an objective
evidence of impairment.

The impairment loss is measured as the
difference between the carrying amount of the
financial asset and the present value of estimated
future cash flows discounted at the current market
rate of return for a similar financial asset. Such
impairment loss shall not be reversed.

Available-for-sale financial assets

For available-for-sale financial assets, the
cumulative loss that had been recognized in other
comprehensive income is reclassified from equity
to profit or loss as a reclassification adjustment
even though the financial asset has not been
derecognized. The amount of the cumulative loss
that is reclassified from equity to profit or loss is
the difference between the acquisition cost (net of
any principal repayment and amortization) and
current fair value, less any impairment loss on that
financial asset previously recognized in profit or
loss.

k. Sukuk

Recognition and measurement

The Group determines the classification of

investments in sukuk by:

- Acquisition cost

Investment in  sukuk is measured at
acquisition cost If the investment is held
within a business model that aims to collect
contractual cash flows and there is a
contractual requirement to determine the
specific date of principal payments and/or the
result. At the initial measurement, the
investment is recorded at acquisition cost
plus transaction cost. After the initial
recognition, the investment sukuk is
measured at amortized cost. The difference
between acquisition cost and nominal value is
amortized using straight line method during
the period of the sukuk instrument.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

k. Sukuk (lanjutan)

Pengakuan dan pengukuran (lanjutan)

- Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Jika investasi tersebut dimiliki dalam suatu model
usaha yang bertujuan utama untuk memperoleh
arus kas kontraktual dan melakukan penjualan
sukuk dan persyaratan kontraktual menentukan
tanggal tertentu pembayaran pokok dan/atau
hasilnya. Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah termasuk biaya transaksi. Selisih
antara biaya perolehan dan nilai nominal
diamortisasi secara garis lurus selama jangka
waktu sukuk. Perubahan nilai wajar diakui dalam
penghasilan komprehensif lain.

Pada saat penghentian pengakuan saldo,
perubahan nilai wajar dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.

- Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi tidak termasuk biaya transaksi. Untuk
investasi pada sukuk yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, selisih antara nilai wajar dan
jumlah tercatat diakui dalam laba rugi.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank yang tidak
dibatasi penggunaannya, serta deposito berjangka
yang akan jatuh tempo dalam waktu tidak lebih dari 3
(tiga) bulan dari tanggal penempatannya serta tidak
dijaminkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Sukuk (continued)

Recognition and measurement (continued)

- Measured at fair value through other
comprehensive income

If the investment is held within a business
model that aims to collect contractual cash
flows and to sell sukuk and contractual
requirements determine the specific date of
payment of principal and/or the results. The
acquisition cost of sukuk ijarah and sukuk
mudharabah includes transaction cost. The
difference between the acquisition cost and
nominal value is amortized straight-line basis
over the sukuk’s period. Changes in fair value
are recognized in other comprehensive
income.

At the time of derecognition of balance, the
changes of fair value in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment.

- Measured at fair value through profit or loss.

The acquisition cost of sukuk ijarah and
sukuk Mudharabah excludes the transaction
cost. For investments in sukuk which are
measured at fair value through profit or loss,
the difference between the fair value and the
carrying amount is recognized in profit or
loss.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on
hand and in banks that are not restricted and time
deposits which will mature in no more than 3
(three) months from the date of placement and not
pledged.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

m

. Piutang Premi

Piutang premi merupakan tagihan premi kepada
pemegang polis yang telah jatuh tempo dan masih
dalam masa tenggang (grace period). Piutang premi
dinyatakan sebesar nilai realisasi neto, setelah
dikurangi dengan penyisihan penurunan nilai, jika ada.

Penyisihan Penurunan Nilai

Grup tidak membentuk penyisihan penurunan nilai
atas piutang premi sehubungan dengan kebijakan
untuk tidak mengakui piutang premi yang telah
melewati masa periode pembayaran premi (lapse).

. Pinjaman Polis

Pinjaman polis dinyatakan sebesar biaya perolehan.

Grup mempertimbangkan pemberian pinjaman polis
kepada pemegang polis yang telah memiliki nilai tunai
polis asuransi jiwa sebagai jaminan, dengan maksimal
pinjaman sebesar 80% dari nilai tunai tersebut.

. Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi selama masa
manfaat masing-masing beban dengan menggunakan
metode garis lurus.

. Aset Takberwujud

Aset takberwujud terutama terdiri dari atas hubungan
kontraktual seperti akses jaringan distribusi. Umur
ekonomis aset tersebut ditentukan oleh beberapa
faktor yang relevan seperti penggunaan aset, stabilitas
industri dan periode pengendalian atas aset. Aset
takberwujud ini diamortisasi selama  umur
ekonomisnya selama 15 tahun dan dicatat dalam laba
rugi.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk

Grup melakukan penilaian terhadap signifikansi risiko
asuransi pada saat penerbitan kontrak. Penilaian
dilakukan dengan basis per kontrak, kecuali untuk
sejumlah kecil kontrak yang relatif homogen, penilaian
dilakukan secara agregat pada tingkat produk.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Premium Receivables

Premium receivables are premium invoiced to
policyholders which are already due and still in
grace period. Premium receivables are stated at
net realizable value, after providing a provision for
impairment losses, if any.

Provision for Impairment Losses

The Group does not provide provision for
impairment losses of premium receivables due to
its policy not to recognize premium receivables
that have been outstanding beyond the payment
period (lapse).

n. Policy Loans
Policy loans are stated at cost.

The Group considers the deposit component
(cash surrender) when reviewing the policy loans
applications with the maximum loanable amount
of 80% from its cash surrender.

0. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the useful
life of the expenses using straight-line method.

p. Intangible Asset

Intangible assets consists primarily of contractual
relationships such as access to distribution
networks.

The economic life of the asset is determined by
consideration of relevant factor such as usage of
the asset, the stability of the industry, and period
of control over the asset. The intangible asset is
amortized over its useful economic life of 15 years
and the amortization is recognized in profit or loss.

g. Insurance and Investment Contracts - Product
Classification

The Group assessed the significance of insurance
risk at inception date for all contracts issued. The
assessment is done on a contract by contract
basis except for relatively homogeneous book of
small contracts wherein the assessment is done
on an aggregate product level.
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. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi

Produk (lanjutan)

Kontrak asuransi adalah kontrak ketika Grup
(asuradur) telah menerima risiko asuransi signifikan
dari pihak lain (pemegang polis) dengan menyetujui
untuk mengkompensasi pemegang polis apabila
terdapat kejadian tertentu yang merugikan di masa
depan  (kejadian yang diasuransikan) yang
mempengaruhi pemegang polis.

Kontrak investasi adalah kontrak yang mentransfer
risiko keuangan signifikan. Risiko keuangan adalah
risiko atas kemungkinan perubahan di masa depan
yang mungkin terjadi dalam satu atau lebih variabel
berikut: tingkat suku bunga, harga instrumen
keuangan, harga komoditas, kurs valuta asing, indeks
harga atau tingkat harga peringkat kredit atau indeks
kredit atau variabel lainnya di mana variabel tersebut
tidak secara khusus untuk satu pihak dalam kontrak.

Ketika suatu kontrak telah diklasifikasikan sebagai
kontrak asuransi, maka akan tetap sebagai kontrak
asuransi, bahkan jika terjadi penurunan risiko asuransi
secara signifikan selama periode, kecuali seluruh hak
dan kewajiban tersebut hilang atau berakhir. Kontrak
investasi dapat diklasifikasikan kembali sebagai
kontrak asuransi setelah penerbitan kontrak jika risiko
asuransi menjadi signifikan.

Kontrak asuransi dan investasi diklasifikasikan lebih
lanjut baik dengan atau tanpa fitur partisipasi tidak
mengikat Discretionary Participation Features (DPF).
DPF adalah hak kontraktual untuk menerima, sebagai
suatu tambahan atas manfaat yang dijaminkan, di
mana manfaat tambahan tersebut antara lain:

- Kemungkinan untuk menjadi porsi yang signifikan
dari manfaat kontrak secara keseluruhan.

- Jumlah dan waktu secara kontraktual didasarkan
pada kebijakan penerbit.

- Kontrak didasarkan pada:

a. Kinerja dari kontrak atau jenis tertentu dari
kontrak;

b. Imbal hasil investasi yang telah ataupun yang
belum direalisasi pada aset tertentu yang
dimiliki oleh penerbit;

c. Keuntungan atau kerugian dari entitas, dana
atau badan lain yang mengeluarkan kontrak

PT PDL tidak memiliki kontrak asuransi ataupun
kontrak investasi dengan DPF pada saat tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

26

2. SUMMARY OF ACCOUNTING POLICIES

(continued)

g. Insurance and Investment Contracts - Product
Classification (continued)

Insurance contracts are those contracts when
the Group (the insurer) has accepted significant
insurance risk from another party (the
policyholders) by agreeing to compensate the
policyholders if an specified uncertain future event
(the insured event) adversely affects the
policyholders.

Investment contracts are those contracts that
transfer significant financial risk. Financial risk is
the risk of a possible future change in one or more
of a specified variables: interest rate, financial
instrument price, commodity price, foreign
exchange rate, index of price or rates, credit rating
or credit index or other variable, provided in the
case of a non-financial variable that the variable is
not specific to a party to the contract.

Once a contract has been classified as an
insurance contract, it remains an insurance
contract for the remainder of its lifetime, even if
the insurance risk reduces significantly during this
period, unless all rights and obligations are
extinguished or expired. Investment contracts can
be reclassified as insurance contracts after
inception if insurance risk becomes significant.

Insurance and investment contracts are further
classified as being either with or without
Discretionary Participation Features (DPF). DPF is
a contractual right to receive, as a supplement to
guaranteed benefits, additional benefits that are:

- Likely to be a significant portion of the total
contractual benefits.

- The amount or timing of which is contractually
at the discretion of the issuer.

- That are contractually based on:

a. The performance of a specified pool of
contracts or a specified type of contract;

b. Realized and or unrealized investment
returns on a specified pool of assets held
by the issuer;

c. The profit or loss of entity, fund or other
entity that issues the contract.

PT PDL did not have any insurance contracts
issued with DPF nor investment contract at the
consolidated statements of financial position date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

r.

Reasuransi

Dalam usahanya, PT PDL mensesikan risiko pada
bisnis normal pada asuransi atas setiap lini bisnisnya.
Manfaat PT PDL atas kontrak reasuransi yang dimiliki
diakui sebagai aset reasuransi.

Aset ini terdiri dari piutang yang bergantung pada
klaim yang diperkirakan dan manfaat yang timbul
dalam kontrak reasuransi terkait. Sebagaimana
diisyaratkan oleh PSAK No. 62, aset reasuransi tidak
saling hapus dengan liabilitas kontrak asuransi terkait.

Piutang reasuransi diestimasi secara konsisten
dengan klaim yang disetujui terkait dengan kebijakan
reasuradur dan sesuai dengan kontrak reasuransi
terkait.

PT PDL mereasuransikan  sebagian  risiko
pertanggungan yang diterima kepada perusahaan
asuransi lain dan perusahaan reasuransi. Jumlah
premi yang dibayarkan atau bagian premi atas
transaksi reasuransi prospektif diakui sebagai premi
reasuransi sesuai periode kontrak reasurasi secara
proporsional dengan proteksi yang diberikan.
Pembayaran atau kewajiban atas transaksi reasuransi
retrospektif diakui sebagai piutang reasuransi sebesar
pembayaran yang dilakukan atau liabilitas yang
dibukukan sesuai dengan kontrak reasuransi tersebut.

Aset reasuransi ditelaah untuk penurunan nilai pada
saat tanggal pelaporan atau lebih sering ketika indikasi
penurunan nilai timbul selama periode pelaporan.
Penurunan nilai terjadi ketika terdapat bukti objektif
sebagai akibat dari peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal aset reasuransi bahwa PT PDL
kemungkinan tidak dapat menerima seluruh jumlah
terutang karena berdasarkan ketentuan kontrak dan
kejadian yang tersebut memiliki dampak yang dapat
dinilai secara andal terhadap jumlah yang akan
diterima PT PDL dari reasuradur. Kerugian penurunan
nilai dicatat dalam laba rugi.

Pengaturan reasuransi tidak membebaskan
PT PDL dari kewajibannya kepada pemegang polis.

PT PDL juga menanggung risiko reasuransi dalam
kegiatan usahanya untuk kontrak asuransi jiwa (inward
reinsurance). Premi dan klaim reasuransi
diasuransikan sebagai pendapatan atau beban yang
diakui dengan cara yang sama pada saat reasuransi
dianggap sebagai bisnis langsung, dengan
mempertimbangkan klasifikasi produk dari bisnis yang
direasuransikan.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

r.

Reinsurance

PT PDL cedes insurance risk in the normal course
of business for all of its businesses. The benefits
to which PT PDL is entitled under its reinsurance
contracts held are recognized as reinsurance
assets.

These assets consist of receivables that are
dependent on the expected claims and benefits
arising under the related reinsurance contracts. As
required by PSAK No. 62, reinsurance assets are
not offset against the related insurance contract
liabilities.

Reinsurance receivables are estimated in a
manner consistent with settled claims associated
with the reinsurer’s policies and are in accordance
with the related reinsurance contract.

PT PDL reinsured part of its total accepted risk to
other insurance and reinsurance companies. The
premium paid to the reinsurer on the reinsurer’s
portion of the premium on prospective reinsurance
transaction is recognized as reinsurance premium
over the reinsurance contract period in proportion
to the insurance coverage provided. A payment or
obligation for retrospective transaction is
recognized as reinsurance receivable from the
reinsurer in the amount equivalent to the payment
made or recorded liability in relation to the
reinsurance contract.

Reinsurance assets are reviewed for impairment
at each reporting date or more frequently when an
indication of impairment arises during the
reporting year. Impairment occurs when there is
objective evidence as a result of an event that
occurred after initial recognition of the reinsurance
asset that PT PDL may not receive all outstanding
amounts due under the terms of the contract and
the event has a reliably measurable impact on the
amounts that PT PDL will receive from the
reinsurer. The impairment loss is recorded in profit
or loss.

Ceded reinsurance arrangements do not relieve
PT PDL from its obligations to policyholders.

PT PDL also assumes reinsurance risk in
the normal course of business for life insurance
contracts (inward reinsurance). Premiums and
claims on assumed reinsurance are recognized as
revenue or expenses in the same manner as they
would be if the reinsurance were considered direct
business, taking into account the product
classification of the reinsured business.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

r.

Reasuransi (lanjutan)

Liabilitas reasuransi merupakan saldo yang masih
harus dibayar kepada perusahaan reasuransi. Jumlah
liabilitas diestimasi secara konsisten dengan kontrak
reasuransi terkait. Piutang reasuransi tidak saling
hapus dengan utang reasuransi, kecuali apabila
kontrak reasuransi menyatakan untuk saling hapus.

Premi dan klaim disajikan secara bruto baik untuk
yang disesikan dan diasumsikan reasuransi.

Aset atau liabilitas reasuransi dihentikan
pengakuannya ketika hak kontraktualnya hilang atau
berakhir, atau ketika kontrak dialihkan kepada pihak
lain.

. Biaya Akuisisi

Biaya akuisisi merupakan beban yang terjadi untuk
mendapatkan kontrak asuransi baru dan
perpanjangannya seperti komisi dan beban keagenan.
Beban akuisisi ini dibebankan secara langsung dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada tahun berjalan.

Biaya langsung dan tidak langsung yang terjadi
selama masa keuangan yang timbul dari penerbitan
atau pembaharuan kontrak asuransi jangka pendek
ditangguhkan (Deferred Acquisition Cost-DAC).
Semua biaya lainnya diakui sebagai beban pada saat
terjadinya.

DAC diamortisasi selama periode di mana premi yang
bersangkutan diperoleh dan disajikan sebagai
pengurang premi yang belum merupakan pendapatan.

Aset Tetap
Aset tetap awalnya dinyatakan sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan aset terdiri harga

pembelian dan biaya lainnya yang dapat diatribusikan
secara langsung untuk membawa aset ke kondisi kerja
dan lokasi untuk digunakan.

Setelah pengakuan awal, aset tetap, kecuali tanah dan
bangunan, diukur pada biaya dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

r.

Reinsurance (continued)

Reinsurance liabilities represent balance due to
reinsurance companies. Amounts payable are
estimated in a manner consistent with the related
reinsurance contract. Reinsurance receivables
cannot be offset against reinsurance payables,
unless the reinsurance contract specifically allows
for the right to offset.

Premiums and claims are presented on a gross
basis for both ceded and assumed reinsurance.

Reinsurance assets or liabilities are derecognized
when the contractual rights are extinguished or
expire or when the contract is transferred to
another party.

. Acquisition Cost

Acquisition costs represent costs related to new
insurance contracts and renewals such as
commissions and agency expense. These
acquisition costs are charged directly to the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income of the current year.

Direct and indirect costs incurred during the
financial period arising from the writing or
renewing of short term insurance contracts are
deferred (Deferred Acquisition Cost-DAC). All
other costs are recognized as an expense when
incurred.

DAC are amortized over the period in which the
related premium is earned and presented as
deduction on unearned premiums.

Fixed Assets

Fixed assets are initially recorded at cost. The
cost of an asset comprises its purchases price
and any directly attributable cost of bringing the
asset to its working condition and location for its
intended use.

Subsequent to initial recognition, fixed assets,
except for land and buildings, are measured at
cost less accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

t.

Aset Tetap (lanjutan)

Tanah dan bangunan diukur pada nilai wajar, dengan
model revaluasi berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh penilai independen eksternal yang terdaftar di
OJK, dikurangi penyusutan untuk bangunan. Surplus
revaluasi dicatat sebagai penghasilan komprehensif
lain dan dikreditkan ke komponen ekuitas lainnya pada
ekuitas. Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan
yang cukup untuk memastikan bahwa jumlah tercatat
tidak berbeda secara material dari yang yang akan
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada
akhir periode pelaporan.

Biaya legal awal yang terjadi untuk memperoleh hak-
hak legal atas aset diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan tanah dan biaya ini tidak disusutkan. Biaya
yang berkaitan dengan perpanjangan hak atas tanah
diakui sebagai aset takberwujud dan diamortisasi
selama periode hak atas tanah.

Penyusutan dihitung dengan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat aset sebagai
berikut:
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

t.

Tahun / Years

Fixed Assets (continued)

Land and buildings are measured at fair value,
with revaluation model based on valuations
performed by external independent valuers which
are registered with OJK, less subsequent
depreciation for buildings. A revaluation surplus is
recorded in other comprehensive income and
credited to the other components of equity.
Revaluations shall be made with sufficient
regularity to ensure that the carrying amount does
not differ materially from that which would be
determined using fair value at the end of the
reporting period.

Initial legal costs incurred to obtain legal rights are
recognized as part of the acquisition cost of the
land and these costs are not depreciated. Costs
related to renewal of land rights are recognized as
intangible assets and amortized during the period
of the land rights.

Depreciation is calculated on a straight-line basis
over the estimated useful lives of the assets as
follows:

Bangunan (metode revaluasi)
Kendaraan

Mesin kantor

Perabot kantor

Peralatan kantor

Surplus revaluasi yang telah disajikan dalam ekuitas
dipindahkan langsung ke saldo laba pada saat aset
tersebut dihentikan pengakuannya.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode
penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dengan
pengaruh dari setiap perubahan estimasi akuntansi
diperhitungkan secara prospekiif.

Seluruh biaya pemeliharaan dan perbaikan yang tidak
memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau tidak ada manfaat ekonomis di masa
datang yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset tetap (diperhitungkan
sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan hasil
penjualan neto) dimasukkan pada laba rugi tahun
berjalan.
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Buildings (revaluation model)
Vehicles

Office machines

Furniture and fixtures

Office equipment

The revaluation surplus is directly transferred to
retained earnings when the asset is derecognized.

The asset’s residual values, estimated useful lives
and depreciation method are reviewed at each
financial year end with the effect of any changes
in accounting estimate accounted for on a
prospective basis.

The entire cost of maintenance and repairs that
does not meet the recognition criteria is
recognized in the profit or loss when incurred.

Fixed asset is derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are expected
from its use or disposal. Any gain or loss arising
on derecognition of the asset (calculated as
the difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is included
in the profit or loss the current year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) SIGNIFICANT (continued)

u. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan u. Impairment of Non-financial Assets

Aset yang diamortisasi ditelaah untuk penurunan nilai
apabila terdapat kejadian atau perubahan keadaan
yang mengindikasikan bahwa jumlah tercatat aset
tidak dapat diperoleh kembali.

Jika jumlah terpulihkan dari aset diperkirakan kurang
dari jumlah tercatatnya, nilai tercatat aset tersebut
dikurangi menjadi jumlah terpulihkannya. Penurunan
nilai diakui secara langsung di laporan laba rugi,
kecuali aset tersebut dicatat pada nilai revaluasi,
dalam hal ini kerugian penurunan nilai diperlakukan
penurunan revaluasi.

Ketika ada rugi penurunan nilai kemudian dibalik, nilai
tercatat aset meningkat untuk merevisi estimasi dari
jumlah yang dapat dipulihkan, tetapi meningkatnya
jumlah tercatat tidak melebihi nilai tercatat yang telah
ditentukan yang ada kerugian penurunan nilai diakui
untuk aset di tahun-tahun sebelumnya. Jurnal balik
rugi penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi,
kecuali aset tersebut dicatat pada jumlah nilai
revaluasi, dalam hal dibalik rugi penurunan nilai
diperlakukan sebagai kenaikan revaluasi.

. Utang Klaim

Utang klaim adalah liabilitas yang timbul dari klaim
yang diajukan oleh pemegang polis dan disetujui oleh
PT PDL tetapi belum dibayar hingga tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian. Utang klaim diakui
pada saat jumlah yang harus dibayar disetujui.
Liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya pada saat
kontrak berakhir, dilepaskan atau dibatalkan.

. Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan

PT PDL menghitung liabilitas manfaat polis masa
depan menggunakan metode Perhitungan Premi
Bruto/Gross Premium Valuation. Liabilitas manfaat
polis masa depan diakui dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian berdasarkan perhitungan
aktuaria. Liabilitas tersebut harus mencerminkan nilai
sekarang dari manfaat masa depan yang diharapkan
termasuk opsi pemegang polis, nilai sekarang yang
diperkirakan atas semua biaya yang akan terjadi dan
juga mempertimbangkan nilai diskon dari premi yang
diharapkan akan diterima.
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Assets that are subject to amortization are
reviewed for impairment whenever events or
changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable.

If the recoverable amount of an asset is estimated
to be less than its carrying amount, the carrying
amount of the asset is reduced to its recoverable
amount.  An impairment loss is recognized
immediately in profit or loss, unless the relevant
asset is carried at a revalued amount, in which
case the impairment loss is treated a revaluation
decrease.

When an impairment loss subsequently reverses,
the carrying amount of the asset is increased to
the revised estimate of its recoverable amount,
but so that the increased carrying amount does
not exceed the carrying amount that would have
been determined had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. A reversal
of an impairment loss is recognized immediately in
profit or loss, unless the relevant asset is carried
at revalued amount, in which case the reversal of
the impairment loss is treated as revalution
increase.

v. Claims Payables

Claims payable represents liability arising from the
submitted claim by policyholders and approved by
PT PDL but not yet paid as of consolidated
statement of financial position date. Claims
payable is recognized at the time the amount to
be paid is approved. The liability is derecognized
when the contract expires, is discharged or is
cancelled.

w. Liability for Future Policy Benefits

PT PDL calculated the liability for future policy
benefits by using Gross Premium Valuation
method. The liability for future policy benefits is
recognized in the consolidated statement of
financial position based on actuarial calculations.
The said liability reflected the present value of the
expected future benefits including policyholder
options, estimated present value of all costs to be
incurred and also considered the discounted value
of the expected premium to be received.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

w. Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan (lanjutan) w. Liability for Future Policy Benefits (continued)

Kenaikan (penurunan) liabilitas manfaat polis masa
depan diakui sebagai beban (pendapatan) pada tahun
berjalan. Liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya
pada saat kontrak berakhir, dilepaskan atau
dibatalkan.

. Estimasi Liabilitas Klaim

Estimasi liabilitas klaim merupakan liabilitas yang
dicadangkan untuk memenuhi liabilitas klaim yang
terjadi dan yang masih dalam proses penyelesaian
atas polis-polis asuransi yang masih berlaku (in-force
policies) selama periode akuntansi.

Liabilitas ini dihentikan pengakuannya pada saat
kontrak berakhir, dilepaskan atau dibatalkan.

. Premi yang Belum Merupakan Pendapatan

Premi yang belum merupakan pendapatan merupakan
bagian premi yang telah diterima namun belum diakui
sebagai pendapatan karena masa pertanggungan
melampaui akhir periode pelaporan.

Premi yang belum merupakan pendapatan dihitung
secara individual dari tiap pertanggungan yang
besarnya ditetapkan secara proporsional terhadap
jumlah proteksi yang diberikan selama periode
pertanggungan atau periode risiko, konsisten dengan
pengakuan pendapatan premi. Liabilitas ini dihentikan
pengakuannya pada saat kontrak berakhir, dilepaskan
atau dibatalkan.

. Transaksi Asuransi Syariah

Efektif 1 Januari 2017, Perusahaan menerapkan PSAK
No. 101 (Revisi 2016), “Penyajian Laporan Keuangan
Syariah” dan PSAK No. 108 (Revisi 2016), “Akuntansi
Transaksi Asuransi Syariah”.

PSAK No. 101 (Revisi 2016) mengatur perubahan
nama beberapa komponen laporan keuangan syariah
menjadi yaitu laporan surplus defisit dana tabarru,
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
serta laporan sumber dan penyaluran dana zakat.
PSAK revisi ini juga meniadakan salah satu komponen
laporan keuangan syariah yang diatur dalam PSAK
sebelumnya yaitu laporan perubahan dana tabarru.

Penerapan atas PSAK No. 101 (Revisi 2016) ini tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap Laporan
keuangan konsolidasian interim.
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Increase (decrease) in liability for future policy
benefits is recognized as expense (income) in the
current year. The liability is derecognized when
the contract expires, is discharged or is cancelled.

x. Estimated Claims Liability

Estimated claims liabilities represent amounts set
aside to provide for the outstanding and incurred
claims arising from insurance policies in force
during the accounting period.

The liability is derecognized when the contract
expired, is discharged or is cancelled.

y. Unearned Premiums

Unearned premiums represents part of
the premiums already received but not yet earned,
as the period covered extends beyond the end of
the current period.

Unearned premiums are calculated individually for
each contract based on the insurance coverage
provided during the insurance period or risk period
consistent with the recognition of premium
revenue. The liability is derecognized when the
contract expired, discharged or cancelled.

z. Sharia Insurance Transaction

Effective January 1, 2017, the Company adopted
the PSAK No. 101 (Revised 2016), “Presentation
of Sharia Financial Statements” and PSAK
No. 108 (Revised 2016), “Accounting for Sharia
Insurance Transactions”.

PSAK No. 101 (Revised 2016) regulates the
changes of several name in the sharia financial
statements’ component become statement of
surplus deficit of tabarru’ fund, profit or loss and
other comprehensive income, and sources and
distribution of zakat fund. This revised PSAK also
deleted one of the sharia financial statements’
component, which required in the previous PSAK,
which is statement of changes in tabarru’ fund.

The adoption on this SFAS No. 101
(Revised 2016) has no significant impact to
The interim consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

z. Transaksi Asuransi Syariah (lanjutan)

PSAK No. 108 (Revisi 2016) mengatur beberapa hal
yang tidak diatur dalam PSAK sebelumnya, yaitu:

I. Pengakuan kontribusi berdasarkan  akad
asuransi jangka pendek dan jangka panjang.

Il. Manfaat polis masa depan, yaitu jumlah
penyisihan untuk memenuhi estimasi klaim yang
timbul pada periode mendatang. Penyisihan ini
untuk akad asuransi syariah jangka panjang.

lll. Dana investasi wakalah yang telah
diinvestasikan dicatat secara on balance sheet.

IV. Pendapatan ujrah dan beban akuisisi diakui
secara garis lurus selama masa akad asuransi
syariah.

V. Tes kecukupan dilakukan terhadap penyisihan
teknis yang dibentuk dengan menggunakan
estimasi nilai atas arus kas masa depan
berdasarkan akad asuransi syariah. Ketika
terjadi kekurangan maka kekurangan, tersebut
diakui sebagai beban pada dana tabarru.

Penerapan atas PSAK No. 108 (Revisi 2016)
diterapkan secara prospektif atas akad asuransi
syariah yang ada pada awal penerapan revisi PSAK
ini, dengan ketentuan sebagai berikut:

I. Saldo dana investasi peserta yang
menggunakan akad wakalah disajikan di dana
peserta secara komparatif untuk kedua periode
sajian.

II. Dampak perubahan pengaturan tersebut
terhadap dana tabarru’ diakui di saldo dana
tabarru’ awal periode penerapan revisi PSAK ini.

Ill.  Dampak perubahan pengaturan tersebut
terhadap entitas pengelola diakui di saldo laba
awal periode penerapan revisi PSAK ini.

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.
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And For Nine-Month Period Then Ended (Unaudited)
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise

stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Sharia Insurance Transaction (continued)

PSAK No. 108 (Revised 2016) regulates several
items that are not regulated in the previous PSAK,
as follows:

I.  Recognition of contribution based on short-
term and long-term insurance contract.

Il. Future policy benefits, is total provision
provided to meet the estimated claims in the
future. This provision is provided for long-term
sharia insurance contract.

. Invested wakalah investment fund is
recorded on balance sheet.

IV. Ujrah income and acquisition cost are
recognized using straight line method over
insurance sharia contract period.

V. Liability adequacy test are performed for
technical reserves using estimated present
value of future cash flows based on sharia
insurance contract. When deficiency occurred,
such deficiency is recognized as expenses in
tabarru funds.

The adoption on this PSAK No. 108 (Revised
2016) is applied prospective for the existing sharia
insurance contract on the initial adoption of this
revised PSAK, with the following conditions:

I. Investment participants’ fund which using
wak